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BABI1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Musculoskeletal Disorders (MSDs) merupakan masalah kesehatan yang
umum terjadi di kalangan pekerja, termasuk di sektor usaha mikro, kecil, dan
menengah (UMKM) yang pekerjaannya mayoritas bersifat manual dan
dilakukan secara berulang (Benning et al., 2022). Menurut Badan Kesehatan
Dunia (WHO), Musculoskeletal Disorders (MSDs) adalah kondisi yang
memengaruhi  tulang, sendi, otot, dan tulang belakang (WHO,
2022). Gangguan ini dapat menyebabkan nyeri, keterbatasan gerak, hingga
penurunan produktivitas kerja (OSHA, 2019).

Musculoskeletal — Disorders (MSDs) merupakan salah satu masalah
kesehatan kerja yang sering dialami oleh pekerja di berbagai sektor industri,
terutama pada pekerjaan yang bersifat manual dan berulang (Benning et al.,
2022). Berdasarkan data International Labour Organization (ILO), sekitar
30% pekerja di dunia mengalami gangguan muskuloskeletal akibat
pekerjaannya (ILO, 2022). Di Indonesia, data dari Kementerian Kesehatan
menunjukkan bahwa 35% kasus kecelakaan kerja berkaitan dengan keluhan
MSDs (Kementerian Kesehatan RI, 2023).

Di Indonesia, usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) memiliki peran
penting dalam perekonomian, namun masih banyak yang belum menerapkan
standar keselamatan dan kesehatan kerja (Dewi dan Sari, 2024). Kondisi ini

menyebabkan tingginya angka keluhan MSDs di kalangan pekerja UMKM,



termasuk di sektor produksi kerupuk yang menuntut aktivitas fisik berulang
dengan postur kerja yang tidak ergonomis (Herwanto et al., 2024).

Tiga kelompok utama faktor yang berkontribusi pada kejadian MSD pada
pekerja yaitu faktor individu, faktor pekerjaan, dan faktor lingkungan. Faktor
individu meliputi umur, jenis kelamin, masa kerja, dan kebiasaan merokok.
Faktor pekerjaan mencakup beban dan durasi kerja, serta postur tubuh saat
bekerja, beban kerja yang berat dan jam kerja panjang meningkatkan risiko
cedera, sementara posisi kerja yang tidak ergonomis memperburuk kelelahan
otot.. Faktor lingkungan meliputi getaran, mikroklimat, aktivitas berulang,
dan peregangan otot yang berlebihan (Supriati ef al., 2024).

Berdasarkan survey awal yang telah dilakukan pada beberapa UMKM
Kerupuk di kota Palembang didapatkan gambaran mengenai postur kerja
pekerja UMKM kerupuk yang menunjukkan bahwa pekerja sering kali berada
dalam posisi yang dapat menyebabkan ketegangan otot dan risiko cedera.
Pekerja sering kali berdiri dalam waktu lama saat melakukan berbagai proses
produksi seperti menggoreng, mengemas, dan memindahkan bahan. Selain
itu, saat melakukan proses seperti pemotongan atau pengolahan bahan,
pekerja duduk di kursi atau di lantai, dan posisi duduk yang tidak ergonomis,
seperti membungkuk atau duduk terlalu lama. Selain itu terdapat juga gerakan
berulang yang dilakukan, seperti mengaduk adonan dan mengangkat
kerupuk.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada pekerja industri kerupuk

upil menunjukkan bahwa sebagian besar pekerja mengalami keluhan dalam



kategori sedang, yang berhubungan langsung dengan umur dan beban kerja
statis yang dialami (Abianto dan Sumaningrum, 2023). Selain itu, analisis
ergonomi di industri kerupuk ikan tenggiri menunjukkan bahwa kondisi kerja
yang tidak ergonomis, seperti sikap kerja yang monoton dan penggunaan alat
manual, berkontribusi pada tingginya keluhan Musculoskeletal di kalangan
pekerja (Iswahyuni, 2023). Penelitian lain yang berfokus pada UMKM
keripik juga menemukan bahwa pekerja mengalami keluhan Musculoskeletal
pada bahu dan punggung, yang disebabkan oleh penggunaan tenaga otot yang
berlebihan dan posisi kerja yang tidak ergonomis (Prasetyo dan Sari, 2022).

Urgensi penelitian ini terletak pada tingginya prevalensi MSDs di kalangan
pekerja UMKM, terutama di sektor produksi makanan seperti industri
kerupuk di Kota Palembang. Industri ini melibatkan banyak pekerjaan manual
dengan posisi kerja yang statis, jam kerja yang panjang, dan aktivitas
berulang sehingga menciptakan lingkungan kerja yang tidak mendukung
kesehatan fisik pekerja, yang dapat meningkatkan kemungkinan terjadinya
cedera dan ketidaknyamanan pada sistem Musculoskeletal (Yusuf et al.,
2024).

Berdasarkan data-data dan uraian diatas maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Faktor — faktor yang berhubungan
dengan keluhan Musculoskeletal Disorders pada Pekerja UMKM Kerupuk

di Kota Palembang Tahun 2025".



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas, maka rumusan
masalah pada penelitian ini adalah “Apa saja faktor — faktor yang
berhubungan dengan keluhan Musculoskeletal —Disorders pada Pekerja
UMKM Kerupuk di Kota Palembang Tahun 2025 ?”

C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Diketahuinya faktor — faktor yang berhubungan dengan keluhan
Musculoskeletal Disorders pada Pekerja UMKM Kerupuk di Kota
Palembang Tahun 2025.

2. Tujuan Khusus

a. Diketahuinya distribusi frekuensi keluhan Musculoskeletal
Disorders (MSDs) di UMKM kerupuk di Kota Palembang Tahun
2025.

b. Diketahuinya distribusi frekuensi faktor individu (umur, jenis
kelamin, Indeks Masa Tubuh (IMT), dan kebiasaan merokok) pada
pekerja UMKM kerupuk di Kota Palembang Tahun 2025.

c. Diketahuinya distribusi frekuensi faktor pekerjaan (postur kerja,
masa kerja, dan durasi kerja) pada pekerja UMKM kerupuk di Kota
Palembang Tahun 2025.

d. Diketahuinya hubungan antara faktor individu dan faktor pekerjaan
dengan keluhan Musculoskeletal Disorders (MSDs) pada pekerja

UMKM kerupuk di Kota Palembang Tahun 2025.



D. Manfaat

1.

Bagi Peneliti

Untuk menambah wawasan, pengetahuan peneliti dalam
mengetahui Faktor — faktor yang berhubungan dengan keluhan
Musculoskeletal Disorders pada Pekerja UMKM Kerupuk di Kota
Palembang.
Bagi Institusi

Untuk menambah bahan bacaan bagi mahasiswa tentang Faktor —
faktor yang berhubungan dengan keluhan Musculoskeletal Disorders
pada Pekerja UMKM Kerupuk di Kota Palembang.
Bagi Masyarakat

Untuk mengidentifikasi faktor risiko yang berkontribusi terhadap
keluhan Musculoskeletal Disorders (MSDs) pada pekerja, sehingga

dapat mengambil langkah pencegahan yang tepat.
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